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ABSTRACT 
Dock space plays an important role in the shipyard industry which is engaged in ship repair. Optimizing the use 
of dock space can have a positive impact in terms of time and shipyard productivity. This study aims to 
determine the average docking days and optimize the use of dock space on ship repair work at PT. Dok dan 
Perkapalan Surabaya (Persero). Data analysis was performed using PERT method with the help of network 
work. from the analysis results obtained acceleration of work for 5 days. that in the planning of reparations work, 
initially has an average docking days for 20 days with a total cost of docking Rp. 63.7 million after using PERT 
method with the help of accelerated network to 15 days with total cost of docking Rp. 47.775.000 and has a cost 
efficiency of Rp. 15,925,000. 
ABSTRAK 
Dock space berperan penting dalam industri galangan yang bergerak pada bidang reparasi kapal. Optimalisasi 
penggunaan dock space dapat memberikan dampak yang positif dari segi waktu maupun produktivitas galangan. 
Penelitian ini bertujuan menentukan  rata-rata docking days serta optimalisasi penggunaan dock space pada 
pekerjaan reparasi kapal di PT. Dok dan Perkapalan Surabaya (Persero). Analisis data dilakukan menggunakan 
metode PERT dengan bantuan jaringan kerja. dari hasil analisis diperoleh percepatan pekerjaan selama 5 hari.  
bahwa dalam perencanaan pekerjaan reparasi, awalnya memiliki rata-rata docking days selama 20 hari dengan 
total biaya docking Rp. 63.700.000 setelah menggunakan metode PERT dengan bantuan jaringan kerja 
dipercepat menjadi 15 hari dengan total biaya docking Rp. 47.775.000 serta memiliki nilai efisiensi  biaya 
sebesar Rp. 15.925.000. 
Kata Kunci : Docking, Dock Space, Optimalisasi, PERT. 
 
PENDAHULUAN 
 
  Reparasi kapal adalah suatu kegiatan periodik yang waktunya bersamaan dengan jadwal 
pelaksanaan pengedokan yang ditentukan oleh peraturan kelas untuk setiap kapal. Pada waktu 
pelaksanaan pengedokan ini berbeda-beda untuk setiap jenis/tipe kapal, untuk kapal barang 
dilaksanakan setiap dua tahun sekali sedangkan untuk kapal penumpang setiap satu tahun sekali. 
Reparasi kapal ini cukup memakan waktu yang agak lama, hal ini melihat kondisi kapal yang akan di 
reparasi, sehingga perlu adanya perencanaan untuk memanage (mengendalikan) pekerjaan tersebut 
karena perusahaan dituntut untuk dapat memenuhi waktu penyelesaian yang efektif dalam reparasi 
kapal tersebut. Kapal sebagai sarana Transportasi laut yang setiap harinya berada di laut haruslah 
selalu dalam kondisi yang baik sehingga keselamatan barang dan penumpang terjaga dengan baik. 
Untuk menjaga kondisi kapal tetap baik dilakukan Perbaikan/ reparasi. Dock space memegang 
peranan penting dalam bidang perbaikan dan reparasi kapal. Peran dock space berpengaruh pada 
variabilitas dan type kapal yang akan di reparasi. Semakin besar dock space maka berdampak pada 
kapasitas kapal yang bisa di reparasi. Untuk mengembalikan tingkat percepatan pada reparasi kapal 
diperlukan suatu upaya percepatan durasi dengan metode PERT (Program Evaluation Review 
Technical) karena di anggap paling cepat dan tepat di bandingkan dengan metode lain.metode ini 
pernah di pakai optimalisasi waktu pada prosedur pelelangan dan penjadwalan proyek pelabuhan di 
Makassar [1]. Keterbatasan dan kelemahan diagram PERT secara umum adalah bahwa perkiraan atas 
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waktu yang dibutuhkan bagi masing-masing kegiatan bersifat subyektif dan tergantung pada asumsi. 
Sehingga secara umum PERT cenderung terlalu optimis dalam menetapkan waktu penyelesaian 
sebuah proyek. Dengan metode PERT (Program Evaluation Review Technical) maka 
Memperkirakan waktu yang diperlukan untuk masing-masing kegiatan seperti menit, jam, hari, 
minggu atau bulan waktu untuk penyelesaian suatu kegiatan. yang membedakan PERT 
adalah kemampuannya untuk menghadapi ketidakpastian di masa penyelesaian kegiatan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
[2] menyatakan bahwa Suatu peristiwa hilangnya sebagian atau keseluruhan mutu awal pada 
bagian- bagian konstruksi kapal. sudah barang tentu tidak dapat dipungkiri lagi mengalami. Hal 
tersebut terjadi sebab akibat adanya pengoprasian kapal yang secara terus menerus berlangsung. Agar 
kapal dapat dipertahankan sebagian atau keseluruhan mutu awal dari bagian- bagian konstruksi kapal, 
maka tindakan pertama yang harus dilakukan oelh pemilik kapal/ perusahaan adalah tindakan 
perawatan dan perbaikan yang dilakukan secara periodik/berkala. Dalam melakukan perawatan 
maupun perbaikan harus diperhatikan kualitas perkerjaan perbaikan dan berapa besar biaya pekerjaan 
reparasi badan kapal. 
PERT (Program Evaluation Review Technique) merupakan metode untuk menjadwalkan 
waktu penyelenggaraan proyek serta untuk mengantisipasi ketidakpastian (uncertainty) dari perkiraan 
waktu dari setiap aktivitas pada suatu proyek. PERT adalah Suatu metode yang bertujuan untuk 
sebanyak mungkin mengurangi adanya penundaan maupun gangguan dan konflik produksi.  
 
METODE 
Studi literatur, Studi literatur merupakan langkah untuk memahami konsep dasar ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan maupun metode yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini. 
 Identifikasi dan perumusan masalah, Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi 
dan merumuskan masalah yang ada sehingga dapat digunakan sebagai landasan untuk menentukan 
tujuan dari penelitian. 
Tujuan penelitian, Tujuan penelitian Merupakan Bentuk jawaban dari permasalahan yang di 
identifikasi dalam perumusan masalah. 
 Pengumpulan data, Pada tahap ini penulis mengupulkan data-data/ informasi yang bekaitan 
dengan judul skripsi atau objek penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan dokumentasi pada data reparasi kapal dan jadual actual pekerjaan reparasi selama lima 
tahun. 
Analisa dan Pembahasan. Pada tahap ini menguraikan macam macam pekerjaan reparasi, 
pengelompokan kapal berdasarkan BRT pada masing-masing dok dan menentukan berapa waktu 
rata-rata docking day pada tiap-tiap dok selama lima tahun. kemudian di kerjakan dengan 
penggambaran jaringan kerja dan analisa data menggunakan metode PERT (Program Evaluation 
Review Technical). 
Percepatan waktu reparasi. maka di dapat percepatan waktu reparasi dengan 
mengoptimalkan penggunaan dock space serta memaksimalkan kegiatan dan waktu reparasi.  
Kesimpulan. adalah rangkuman dari penilitian yang berisikan hasil dari pengolahan data 
menggunakan PERT dengan bantuan jaringan kerja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
 
Untuk dapat memecahkan suatu masalah, dibutuhkan data tentang segala hal yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. Dengan demikian dapat dipelajari, apa dan bagaimana 
masalah tersebut dapat terselesaikan. Dalam hal pelaksanaan suatu pekerjaan reparasi perlu terlebih 
dahulu dibuat perencanaan bagaimana pekerjaan tersebut akan dikerjakan dan pengendalian apa yang 
harus dilakukan agar apa yang direncanakan dapat berjalan sesuai degan tujuan yang akan dicapai. 
Dalam optimalisasi penggunaan dock space, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 
bahwa pekerjaan tersebut akan memakan waktu berapa lama. Untuk itu diperlukan beberapa data 
yaitu data mengenai kegiatan reparasi dan perkiraan waktu yang dibutuhkan dalam pekerjaan 
reparasi. Berikut hasil pengelompokan BRT kapal, jumlah kapal dan rata-rata docking days kapal 
yaitu : 
Tabel 1. Hasil perhitungan rata-rata Docking Days,brt kapal dan jumlah kapal 
Dock Rata-rata docking days Rata-rata BRT kapal Jumlah kapal 
Dock I (3500 TLC) 20 Hari 1837 Dwt 19 Kapal 
Dock II (3500 TLC) 20 Hari 1775 Dwt 19 Kapal 
Dock IV (4000 TLC) 12 Hari 1651 Dwt 18 Kapal 
Dock V (6000 TLC) 13 Hari 4711 Dwt 20 Kapal 
 
Penyusunan Program Evaluation and Review Techinique  
 
Dalam mengerjakan reparasi kapal ini dibutuhkan perencanaan matang yang akan 
dikomunikasikan kepada seluruh anggota penyelenggara proyek sehingga proyek berjalan optimal 
serta dapat mencapai tujuan bersama. Hal pertama yang harus dilakukan ialah membuat perencanaan 
waktu yang dibutuhkan tiap-tiap kegiatan dalam suatu proyek, lalu dilanjutkan dengan dibuatnya 
penjadwalan. Jadwal harus disusun dengan memperhatikan waktu dan logika ketergantungan antar 
kegiatan sehingga bisa dijadikan acuan dalam pengerjaan proyek. Dalam perencanaan waktu proyek, 
perkiraan waktu yang digunakan pada suatu kegiatan didapat dari pengalaman dari proyek-proyek 
sebelumnya. Setelah diketahui maka tahap selanjutnya adalah pembuatan network diagram.  
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Tabel 2. Network Diagram 
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Setelah dilakukan network planning apabila lama kegiatan docking days 20 hari dipercepat 
menjadi 15 hari dengan lebih singkatnya waktu reparasi maka jumlah kapal setahun menjadi lebih 
banyak. Apabila dijelaskan sebagai berikut : 
 Sebelum dilakukan percepatan 
Rata-rata docking days 1 kapal selama 20 hari dalam 1 floating dock pertahun diasumsikan 
selama (300 hari) kerja maka : 
= 300 hari : 20 hari 
= 15 kapal 
 Setelah dilakukan percepatan dengan network planning 
Rata-rata docking days 1 kapal selama 20 hari dalam 1 floating dock pertahun diasumsikan 
selama (300 hari) kerja maka : 
= 300 hari : 15 hari 
= 20 kapal 
Sehingga perbandingan jumlah rata-rata kapal yang melakukan reparai pada tahun lalu dibandingkan 
tahun ini dipercepat  menggunakan network planning maka mengalami kenaikan sebesar : 
 
Peningkatan    
                                    
     5,26 % 
Perencanaaan waktu dan biaya pekerjaan reparasi kapal dengan kurun waktu penyelesaian 
selama 20 hari dengan rinican biaya : 
 Biaya docking selama 20 hari  
= $ 1 =  Rp.13.000,- 
= $ 245 = Rp. 3.185.000,- 
= Rp. 3.185.000 x 20 
= Rp. 63.700.000,- 
 Sedangkan dengan menggunakan network planning melalui metode PERT dengan kurun 
waktu penyelesaian selama 15 hari dengan rincian biaya : 
 Biaya docking selama 15 hari  
= Rp. 3.185.000 x 15 
= Rp. 47.775.000,- 
Efisiensi waktu dan biaya proyek dengan menggunakan network planning melalui metode 
PERT dihitung sebagai berikut : 
 Efisiensi biaya proyek 
    Rp. 63.700.000.– Rp. 47.775.000 = Rp. 15.925.000 atau 
    Rp. 63.700.000 – Rp. 47.775.000 
       Rp. 47.775.000 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan pada pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
  Rata-rata docking days kapal pertahun pada floating dock I dan II selama 20 hari dengan 
daya angkat (3500 TLC). pada dock IV(4000 TLC) adalah 12 hari, sedang dock V dengan daya 
angkat (6000 TLC) selama 13 hari. 
X 100 % = 33,3 % 
(80 – 76) 
76 
X 100 % 
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Hasil analisa menggunakan PERT (Program Evaluation And Review Technique) dengan 
bantuan network diagram dapat dipercepat selama 5 hari dari waktu perencanaan 20 hari dengan total 
biaya docking Rp. 63.700.000, menjadi 15 hari dengan total biaya Rp. 47.775.000,-  dengan nilai 
efisiensi waktu sebesar 5,26 % dan biaya sebesar Rp. 15.925.000,- atau sebesar 33,3 % 
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